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Pada jenjang pendidikan di sekolah dasar pada mapel Bahasa Indonesia, keterampilan menulis yang sudah mulai di latih ialah
menulis karangan narasi, pelajaran menulis karangan narasi ialah pelajaran yang kegiatannya membuat tulisan, mengarang cerita tetapi
nyata atau sesuai dengan keadaan yang terjadi(Herlina Wati et al., 2019). Tetapi masih banyak ditemukan kesulitan siswa sekolah dasar
dalam menulis karangan narasi seperti siswa masih belum terampil dalam menulis serta masih kurangnya kemampuan siswa dalam
menginterprestasikan persepsi yang terdapat pada pikiran ke dalam bentuk teks (Ambarsari at al., 2023). Untuk menangulangi kesulitan
siswa dalam membuat karangan narasi diperlukan media pembelajaran yang sesuai serta menarik minat belajar siswa. Dengan seiringan
perkembangan teknologi, media pembelajaran juga mengikuti perkembangan teknologi. Salah satu media yang berbasis digital yang
cocok dalam pembelajaran ialah cerita digital. Menurut pendapat Lambert Cerita digital didefinisikan sebagai penceritaan sebuah cerita
atau narasi pribadi yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital untuk membangun makna (Yang et al., 2022). Pendapat dari
Rong dan Noor (2019)Mengusulkan pendekatan pengajaran baru untuk para guru dalam tujuan meningkatkan dampak yang cukup kuat
terhadap kualitas menulis dan dampak yang sangat kuat pada kuantitas menulis siswa sekolah dasar (Wen & Walters, 2022). Cerita
digital muncul dari kombinasi antara digital dan cerita sebagai kebutuhan pembelajara, seperti memudahkan pengajaran , komunikasi,
meningkatkan kemampuan berbahasa dan ekspresi diri dan yang terakhir bisa meningkatkan keterampilan menulis (Munajah et al., 
2022). Maka inti dari penelitian ini menawarkan sebuah solusi untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi melalui
media berbasis digital yaitu cerita digital. Yang mana sisiwa nantinya diminta untuk membuat karangan narasi berdasarkan pengalaman
pribadi pada tema yang telah disiapkan pada media cerita digital sehingga mempermudah siswa dalam, menyusun rangkaian narasi
nantinya. Tujuan dilakukannya penelitian yaitu menganalisis pengaruh cerita digital terhadap keterampilan menulis karangan narasi
siswa sekolah dasar. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dapat membantu para pendidik dalam memilih metode alternatif
dalam kelas menulis yang sesuai di era digital saat ini. Jika kita mengikuti pembelajaran di abad 21, cara belajar telah berubah dari
pendekatan tradisional menjadi pembelajaran digital (Prayogi & Estetika, 2019).
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“Apakah terdapat pengaruh keterampilan menulis karangan narasi jika mengunakan  media 

cerita digital yang berbentuk video audiovisual  pada materi teks narasi di  kelas IV SDN 

Sentul. ?”



Metode
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Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif,. Bentuk analisis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan Pre-Experimental Design. Bentuk desain Pre - Eksperimen yang digunakan peneliti menggunakan One -

Group Pretest dan post test.. lokasi penelelitian dilaksanakan di SDN Sentul .Populasi dalam penelitian ini ialah siswa

kelas 4 SDN Sentul yang berjumlah 23 siswa tetapi dalam proses penelitian berlangsung jumlah siswa yang dapat

berpartisipasi dalam penelitian hanya 20 siswa dikarenakan terdapat siswa yang sakit sehingga peneliti mengambil sempel

sebanyak 20 siswa. Dalam penelitian ini mengunakan rancangan penelitian one grup pre-test dan post test. Peneliti

mengunakan instrument penelitian berupa data lembar modul ajar, rubrik penilaian keterampilan menulis karangan narasi

dan media pembelajaran video cerita digital. Dalam prosedur penelitian ini peneliti akan melakukan observasi serta

validasi instrument penilaian dan validasi media pembelajaran yang berbasis digital. Teknik penelitian dalam penelitian

berupa tes serta dokumentasi. Tahap ini dilakukan peneliti terhadap siswa. Analisis yang dipergunakan dalam penelitian

ini ialah uji normalitas, uji homogenitas, dan paired sampel t-test dengan mengunakan SPSS versi 26.
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Hasil 

Uji normalitas :

 Dapat dilihat bawasannya hasil pretest menulis karangan narasi mempunyai tarafsignifikasi  sebesar 0,301 atau lebih dari

0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal dan untukhasil postest menulis karangan narasi mempunyai taraf

signifikansi sebesar 0,543 atau lebih dari 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas

dapat disimpulkan bahwa data antara pretest dan postest yang diperoleh berdistribusi normal.

Uji homogenitas:

Nilai Sig pada based on mean memperoleh nilai 0,392. Maka bisa disimpulkan bahwa data tersebut homogen karena

nilainnya lebih besar dari 0,05. Setelah melakukan perhitungan menggunakan uji normalitas dan homogenitas dapat ditarik

kesimpulan bawasannya data penelitian sudah berdistribusi normal serta homogen

Uji T: 

Dilihat nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 yang mana sesuai dengan dasar pegambilan keputusan dalam pengujian paired

sampel T-test apabila nilai sig(2-tailed) < 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan untuk Ha diterima, sehingga dapat

ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan dari nilai pretest dan posttest yang maknanya terdapat

pengaruh penggunaan cerita digital terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 4SDN Sentul.



Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bawasannya media cerita berpengaruh terhadap keterampilan menulis

karangan narasi siswa kelas IV SDN Sentul. terdapat perubahan nilai yang signifikan dari penggunaan media

cerita digital yang berupa audio visual terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa di SDN Sentul. Hal

ini dapat terlihat dari perolehan nilai rata-rata siswa setelah diberi perlakuan (post test ) lebih tinggi dibandingkan

dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebelum diberikan perlakuan ( pre test ). Melalui hasil uji t dengan

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang memiliki makna media cerita digital berpengaruh terhadap keterampilan

menulis narasi siswa sekolah dasar.

Dari hasil penelitian beberapa indikator penilaian keterampilan menulis narasi siswa terdapat perubahan yang 

cukup baik setelah penerapan media cerita digital, seperti kemampuan siswa dalam mengemukakan gagasan serta 

kemampuan siswa dalam menyampaikan alur cerita. Berubahan yang cukup terlihat dari hasil setelah penerapan 

media cerita digital ini yaitu siswa dapat menuliskan cerita pengalamannya secara runtut dan jelas.  Siswa juga 

dapat lebih kreatif dalam menyampaikan cerita serta penggunaan kosa kata yang cukup baik . Ketika pembelajaran 

berlangsung siswa juga lebih kondusif Ketika menggunakan media, sehingga melalui media ini dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa



Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bawasannya media cerita digital

berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV sekolah dasar Negri Sentul . Terdapat

perbedaan nilai yang signifikan antara pre test dan post test. Siswa memperoleh peningkatan nilai Ketika menggunakan

media cerita digital. Manfaat yang terlihat dari pengunaan media cerita digital untuk materi karangan narasi.yaitu

siswa dapat menuliskan cerita pengalamannya secara runtut dan jelas. Siswa juga dapat lebih kreatif dalam

menyampaikan cerita serta siswa menggunakan kosa kata yang cukup baik dalam menulis. selain itu media cerita digital

bermanfaat untuk mewujudkan motivasi belajar dan kemampuan menyimak siswa. Melalui penggunaan media

pembelajaran digital yang kreatif serta inovatif para siswa lebih termotivasi untuk belajar dan dapat meningkatkan

keterampiln siswa dalam menulis karangan narasi. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu para pendidik

dalam memilih metode alternatif dalam kelas menulis yang sesuai di era digital saat ini
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